Khutbah Jumat: Ramadan Energi Spiritual untuk Transformasi Sosial
(Oleh. KM. Imaduddin, M.Hum.)
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Hadirin jama’ah shalat Jumat yang dimuliakan Allah.

Banyak orang memahami Ramadan hanyalah bulan ritual. Ramadhan hanya diisi aktivitas
ritual seperti puasa, tarawih, tadarus, dan sedekah. Akan tetapi jika kita menyelami sejarah
peradaban Islam dan merenungi makna bulan ini secara mendalam, maka Ramadhan bukan
hanya sekedar bulan ritual, tetapi bulan energi spiritual untuk meraih kemenangan dan
melakukan transformasi sosial.

Ramadan adalah Bulan Kemenangan
Dalam sejarah Islam banyak peristiwa besar yang mengubah sejarah dunia terjadi di bulan
Ramadhan.

Perang Badar terjadi pada 17 Ramadan tahun 2 Hijriah. Kaum Muslimin hanya berjumlah
sekitar 313 orang, menghadapi pasukan Quraisy yang tiga kali lipat lebih besar. Secara logika
militer tentu mustahil kaum muslimin menang, akan tetapi bekat kesabaran dan keimanan
yang tinggi kepada Allah dan rasulnya mereka memenangkan perang tersebut.

Allah melukiskan kemenangan yang menentukan dakwah Islam di masa berikutnya tersebut
dalam firman-Nya:
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Artinya: “Dan sungguh Allah telah menolong kamu dalam (Perang) Badar, padahal kamu
dalam keadaan lemah.” (Ali Imran: 123)

Peristiwa monumental berikutnya yang mengubah arah sejarah adalah Fathu Makkah,
pembebasan Kota Mekkah.

Sebuah kemenangan besar kaum Muslimin tanpa pertumpahan darah. Peristiwa ini terjadi
pada 20 Ramadhan tahun 8 Hijriah.

Fathu Mekkah merupakan puncak daripada perjuangan kaum Muslimin fase awal dimana
setelah itu berbondong-bondong manusia masuk Islam karena pertolongan dari Allah SWT.
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Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. dan engkau melihat
manusia berbondong-bondong masuk agama Allah. ” (An Nashr: 1-2)

Pertempuran besar yang mengubah arah sejarah berikutnya pasca wafatnya Rasulullah saw
adalah pertempuran Qadisiyah antara Pasukan Islam dengan pasukan Sassaniah dari
Imperium Persia. Terfjadi pada Bulan Ramadhan tahun 14 H/636 M di masa Khalifah Umar
bin Khattab. Panglima besar pasukan Islam dijabat oleh Sa'ad bin Abi Waqgas.

Kemenangan besar pasukan Muslimin ini menandai runtuhnya imperium besar Persia, serta
membuka jalan penyebaran Islam ke kawasan Asia Tengah dan Transoxania. Dari sana
kemudian Islam terus menyebar hingga ke China, Asia Selatan (India dan anak benua India)
hingga sampai ke Nusantara.

Penaklukan Andalusia pada tahun juga terjadi di bulan Ramadhan tahun 92 H. /711 M

Pasukan Islam yang dipimpin oleh Jenderal Thariq bin Ziyad dari Bani Umayah 11 di Maroko
menyeberangi Selat Gibraltar mengalahkan Raja Roderick dari Visigoth. Pembebasan
Andalusia membuka jalan bagi peradaban Islam di Spanyol selama hampir 8 abad. Bahkan
nama Gibraltar sendiri berasal dari Jabal Tariq (Gunung Thariq).

Sejarah juga mencatat Pembebasan Baitul Maqdis (Yerusalem) pada 583 H/1187 M, sebuah
kemenangan besar pasukan muslimin atas Tentara Salib dalam Perang Hittin juga terjadi
menjelang bulan Ramadhan.

Selanjutnya pada bulan Ramadhan, pasukan Muslimin yang dipimpin Sultan Shalahuddin Al
Ayubi dari Dinasti Ayyubiyah di Mesir membebaskan kota-kota penting lainnya dan
mengakhiri dominasi Tentara Salib selama hampir 90 tahun di Yerusalem.

Peristiwa besar selanjutnya adalah Perang Ain Jalut yang terjadi pada tanggal 25 Ramadhan
658 H / 3 September 1260.

Pertempuran bersejarah ini berlangsung di Lembah Yizreel, Galilea, Palestina, di mana
pasukan Mamluk Mesir yang dipimpin oleh Sultan Saifuddin Qutuz berhasil mengalahkan
pasukan Mongol untuk pertama kalinya secara permanen.

Pertempuran ini menandai berakhirnya ekspansi Mongol ke arah barat (Mesir) dan
menyelamatkan peradaban Islam di wilayah tersebut.

Pengepungan Konstatinopel yang terjadi pada 1453 M oleh Sultan Muhammad Al Fatih dari
Utsmaniyah (Ottoman) juga terjadi pada bulan Ramadhan. Konstantinopel adalah ibukota
Kekasisaran Bizantiyum (Romawi Timur) yang telah berdiri selama seribu tahun. Kota ini
sangat sulit ditaklukkan karena memiliki tembok pertahanan berlapis-lapis yang amat kuat.

Rasulullah saw telah mengisyaratkan pembebasan Konstantinople dalam sebuah hadisnya:
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Artinya: “Sungguh, Konstantinopel pasti akan ditaklukkan. Sebaik-baik pemimpin adalah
pemimpinnya, dan sebaik-baik pasukan adalah pasukan itu.” (HR. Ahmad, Hakim, dan Al
Bazzar)

Beberapa penguasa Islam sejak masa Khulafaurrasyidin mencoba membuktikan hadis ini,
namun pada akhirnya selalu gagal. Di masa Khalifah Usman pernah dilakukan ekspedisi yang
dipimpin oleh Sahabat Abu Ayyub Al Nashari, namun gagal.

Begitu juga pada masa Bani Umayah, Abbasiyah, Mamluk, hingga Ayyubiyah selalu berakhir
dengan kegagalan. Akhirnya pada tahun 1453 M seorang Sultan Muda berusia 21 tahun yang
shaleh dari Ottoman bernama Muhammad atau Mehmed 11 berhasil menaklukkan
Kontstantinopel dan mengakhiri Kekaisaran Romawi Bizatiyum yang telah berdiri seribu
tahun.

Nama Konstantinopel (berasal dari Konstantin, Kaisar Romawi yang membangun kota ini) ia
ganti menjadi Islambul (Kota Islam), kemudian pada masa Kemal At Taturk diganti lagi
menjadi Istanbul.

Hadirin jama’ah shalat Jumat yang dimuliakan Allah..

Membangun Energi Spiritual untuk Transformasi Sosial

Dari narasi sejarah di atas maka dipahami bahwa puasa tidak membuat pasukan kaum
Muslimin menjadi lemah. Secara fisik puasa memang melemahkan tubuh. Kita menahan
lapar, haus, dan keinginan. Tetapi justru di situlah letak rahasianya: ketika jasmani dan hawa
nafsu dikendalikan, maka ruhani menjadi kuat. Inilah maksud dari tujuan puasa, yakni
membentuk pribadi yang takwa.

Takwa bukan sekadar rasa takut kepada Allah, tetapi kesadaran penuh bahwa Allah selalu
mengawasi. Kesadaran inilah yang melahirkan integritas. Seseorang yang mampu menahan
diri dari makan dan minum yang halal karena Allah, seharusnya lebih mampu menahan diri
dari yang haram.

Imam Al-Ghazali dalam Thya’ ‘Ulum al-Din menjelaskan bahwa dominasi syahwat
merupakan penghalang cahaya hati. la menyatakan bahwa jiwa manusia memiliki
kecenderungan untuk tunduk pada dorongan biologis, dan puasa berfungsi melemahkan
dominasi tersebut agar hati lebih peka terhadap cahaya ilahi.

Yang menarik, energi Ramadhan tidak berhenti pada level pribadi. 1a meluas menjadi energi
sosial. Di bulan ini, solidaritas meningkat. Orang yang biasa cuek menjadi peduli. Sedekah
bertambah. Zakat ditunaikan. Masjid hidup. Empati tumbuh karena semua merasakan lapar
yang sama. Inilah transformasi penting, ialah energi spiritual berubah menjadi kekuatan
sosial.

Perubahan sosial selalu dimulai dari perubahan batin. Ramadhan adalah laboratorium
perubahan batin itu.

Hadirin jama’ah shalat Jumat yang dimuliakan Allah.
Mengakhiri khutbah ini, ada pertanyaan untuk Kita. Setiap Ramadhan datang membawa
energi yang sama. Tetapi hasilnya berbeda-beda, tergantung bagaimana kita menyambutnya.
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Apakah Ramadan hanya mengubah jadwal makan kita?

Ataukah ia benar-benar mengubah karakter kita?

Apakah setelah Ramadan kita kembali pada kebiasaan lama?

Ataukah kita keluar sebagai pribadi yang lebih jujur, lebih sabar, dan lebih peduli?

el A

Ramadan adalah momentum. la seperti arus listrik besar yang mengalir sebulan penuh. Jika
kita menyambungkannya ke hati dan kehidupan kita, ia akan menghidupkan perubahan. Jika
tidak, ia akan berlalu tanpa menyisakan apapun. Ramadhan selalu membawa energi
kemenangan, tetapi kemenangan itu hanya diraih oleh mereka yang benar-benar ingin
berubah.
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Artinya: “...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka..” (Ar Ra’d: 11)
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KM. Imaduddin, M.Hum., Wakil Rais Syuriah PCNU Jakarta Utara

Naskah khutbah Jumat dalam bentuk PDF dapat di download dengan Klik tautan disini.
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